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PIDATO perdana Prabowo
Subianto sebagai Presiden RI
2024-209, Minggu 20 Oktober
2024, memberikan harapan baru
terhadap kepemimpinan Indo-
nesia selama lima tahuin ke de-
pan. Setidaknya, ada beberapa
beberapa ajaran luhur yang diku-
tip Prabowo dalam pidato terse-
but. Di antaranya ajaran Ki Hadjar
Dewantara tentang kepemimpin-
an Ing Ngarsa Sung Tuladha.
Bahwa ucapan dan perilaku
pemimpin harus dapat menjadi
teladan bagi rakyat.

Dengan tegas, Prabowo men-
gibaratkan kebusukan pemimpin
seperti ikan busuk, yang diawali
dari bagian kepala. Diingatkan
pula, bahwa seseorang menjadi
pemimpin atau penguasa karena
mendapat rakyat. Karena itu,
pemimpin harus selalu menguta-
makan kepemimpinan rakrat,
bukan kepentingan kerabat. Ini
tentunya merupakan peringatan
yang sangat menohok bagi se-
mua pempin atau penguasa yang
melakukan kolusif dan nepotis.

Diingatkan pula, pemimpin
harus bekerja keras untuk bangsa
dan negara, sehingga wong cilik
bisa gumuyu. Dalam budaya
Jawa memang banyak ajaran
luhur, seperti disampaikan lewat
Hastabrata, Serat Wedhatama
dan Serat Ajipamasa. Dalam
ajara-ajaran tersebut, secara im-
plisit dan eksplisit menyebutkan,
bahwa pemimpin harus bisa par-
ing teken marang wong kang wu-
ta, paring pepadhang marang
wong kang kapetengan.

Intinya, Presiden Prabowo

termasuk para menteri tetap
harus bersikap tegas dan berpe-
gang teguh pada sumpah dan
janji mereka.

Untuk itu, para menteri Kabinet
Merah Putih digembleng ala
militer di Akmil Magelang. Jika
cara ini bisa terwujud, maka akan
lahir pemimpin-pemimpin jang
berbudaya luhur, namun tetap
bersikap tegas dan tegak lurus
dengan aturan perundang-un-
dangan. Pidato perdana Prabowo
Subianto sebagai Presiden RI
dan gemblengan ala militer untuk
meneteri-menterinya, tentu akan
menguatkan harapan rakyat
Indonesia kepada para pe-
mimpin. Menteri berkinerja seperti
militer.

Dalam pidato tersebut Prabowo
mengingatkan, pemimpin harus
mengerti dan selalu sadar, bahwa
bangsa yang merdeka adalah
rakyatnya merdeka. Rakyat harus
bebas dari ketakutan, bebas dari
kemiskinan, bebas dari kela-
paran, bebas dari kebodohan, be-
bas dari penindasan, bebas dari
penderitaan. Diingatkan pula,
kekuasaan itu milik rakyat.
Kedaulatan itu adalah kedaulatan
rakyat. Kita berkuasa seizin rak-
yat. Kita menjalankan kekuasaan
harus untuk kepentingan rakyat.
Karena itu, pemimpin yang harus
bekerja untuk rakyat.

Menurut Presiden Prabowo,
pemimpin harus mengerti dan se-
lalu sadar, bahwa bangsa yang
merdeka adalah rakyatnya mer-
deka. Rakyat harus bebas dari
ketakutan, bebas dari kemiskin-
an, bebas dari kelaparan, bebas
Subianto mengajak para menteri  dari kebodohan, bebas dari pe-
dalam Kabinet Merah Putih be- nindasan, bebas dari penderita-
nar-benar bekerja jujur dan sung- an.
gungh-sungguh untuk ltulah pemimpin sangat diha-
meningkatkan kesejahteraan rak- rapkan oleh rakyat. Semoga tidak
yat, dengan semangat gotong sekadar retorika dan euforia.
royong, semangat kebersamaan. Jangan sampai ada lagi
Selain itu juga dilandasi nilai-nilai menteri memanfaatkan fasilitas
budaya luhur bangsa Indonesia. negara untuk kepentingan priba-

Sebagai presiden berlatar be- di. Jangan ada lagi menteri bicara
lakang, ada kesan bahwa masalah yang bukan kewe-
Prabowo selain menekankan ke- nangannya. Jangan ada lagi
pemimpinan yang berpegang pa- menteri merangkap jadi komenta-
da nilai-nilai tradisi, pemimimpin  tor. O-d
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Miras Pembawa Nestapa Kelam

MINUMAN keras atau khamar
mencakup semua jenis minuman yang
memabukkan, antara lain terbuat
dari fermentasi anggur atau bahan
lain yang menyebabkan hilangnya ke-
sadaran. Khamar sering disebut seba-
gai umm al-khaba’is atau induk segala
kejahatan, karena efeknya dapat
membuka jalan bagi berbagai perilaku
kriminal. Kata khamar berarti “menu-
tupi,” mengacu pada bagaimana mi-
numan dapat menutupi akal, menghi-
langkan kemampuan seseorang untuk
berpikir jernih dan bertindak benar.
Dalam keadaan mabuk, seseorang
bisa melakukan berbagai laku tercela.

Abu Laits As-Samarqandi da-
lam Tanbihul Ghafilin menceri-
takan kisah ahli ibadah yang
tergelincir dosa besar karena di-
awali miras. Ia dikenal sebagai
tokoh agama yang taat. Suatu
ketika, ia dijebak seorang perem-
puan pelacur yang tergila-gila
dengannya. Supaya terbebas, ia
diberi pilihan untuk melakukan
salah satu dari tiga dosa: minum
khamar, berzina, atau membu-
nuh bayi. Ia berpikir tidak
mungkin berbuat dosa besar zi-
na dengan pelacur itu atau mem-
bunuh bayi di depannya, maka
ia memilih minum khamar. Se-
teguk demi seteguk, ia akhirnya
mabuk. Dalam keadaan tidak
sadar, ia sudah tidak dapat me-
ngendalikan akal dan nafsunya,
kemudian ia melakukan zina
dan lalu membunuh bayi.

Khamar telah membawa
nestapa kelam terhadap akal, moral,
dan tatanan sosial. Khamar menghi-
langkan kendali seseorang atas piki-
rannya, yang kemudian mengarah pa-
da perilaku kelam yang merugikan
diri sendiri dan orang lain. Islam me-
mandang akal sebagai karunia Tuhan
yang harus dijaga, karena melalui
akal budi, manusia bisa memahami
wahyu serta menjalankan tanggung
jawab penghambaan dan mengelola
kehidupan.

Pada masyarakat Arab pra-Islam,
minuman keras sangat umum dikon-
sumsi dengan segala dampak bu-
ruknya. Perkelahian antarsuku sering
dipicu oleh perselisihan dalam
keadaan mabuk. Dalam QS. Al-
Maiidah  (5:91), Allah mem-
peringatkan bahwa khamar memicu

Muhammad Ridha Basri

permusuhan dan kebencian di antara
manusia. Minuman keras juga mem-
buat seseorang rentan melakukan
pelanggaran moral, karena mabuk
mengaburkan batasan norma dan
agama. Khamar menjadi penghalang
kedekatan spiritual dengan Allah,
penyebab kerusakan moral, serta
membahayakan tatanan sosial.
Masyarakat Arab jahiliyah men-
jadikan khamar sebagai simbol status
sosial dan kemewahan. Salah satu
bentuk keramahan dan keder-

mawanan mereka adalah menghidan-
gkan khamar terbaik untuk para
tamu. Mereka gemar mengadakan
pesta besar yang diisi nyanyian, puisi,
dan miras. Para penyair jahiliyah
memuji khamar dalam syair-syair
mereka. Misalnya Imru’ Al-Qais dan
Al-A’sha menggambarkan khamar de-
ngan penuh kenikmatan, suasana
mabuk dianggap sebagai momen pun-
cak kebahagiaan, pelarian dari
masalah-masalah duniawi, atau
bagian dari menikmati kehidupan be-
bas. Al-A’sha dalam puisinya menyata-
kan ia tidak bisa hidup tanpa khamar.

Ketika Islam datang, Nabi
Muhammad secara bijaksana mena-
ngani kecanduan minuman keras ini
dengan bertahap, dimulai dengan
menyiapkan mental dan membangun

kesadaran secara perlahan. Pertama,
QS. Al-Bagarah (2:219) menyebutkan
bahwa meskipun khamar memiliki
manfaat, dosa yang ditimbulkannya
jauh lebih besar. Ini adalah peringatan
awal untuk penyadaran. Kedua, QS.
An-Nisa (4:43) melarang orang yang
mabuk mendekati salat, yang secara
tidak langsung membatasi konsumsi
khamar. Ketiga, QS. Al-Maiidah (5:90-
91) secara tegas menyebut khamar
dan judi sebagai perbuatan syaitan,
sekaligus mengharamkan khamar se-
cara total.

Nabi Muhammad memperkuat
pengharaman khamar dalam sab-
danya, iSetiap yang memabuk-
kan adalah khamar, dan setiap
khamar adalah harami (HR.
Muslim). Nabi mengutuk mereka
yang terlibat dalam produksi,
penjualan, dan distribusi khamar.
Para khalifah pelanjut Nabi juga
menaruh perhatian pada
khamar. Khalifah Umar bin
Khattab misalnya sangat tegas
dalam penegakan hukum ter-
hadap khamar, siapa pun yang
ditemukan mabuk akan dihukum
cambuk tanpa pandang bulu, se-
bagai upaya menjaga moralitas
dan ketertiban komunitas.

Pengharaman khamar adalah
langkah penting dalam transfor-
masi masyarakat Arab dari peri-
laku jahiliyah menuju peradaban
Islam madani yang tertib dan
bermoral. Islam menghapus ke-
biasaan minum-minuman keras
secara bertahap sebagai langkah
bijak menghadapi masyarakat berbu-
daya minum khamar yang sudah
mendarah daging. Dengan pendekat-
an bertahap, perubahan ini dapat dite-
rima dan diikuti oleh masyarakat tan-
pa menimbulkan konflik besar. [0-d

*) Muhammad Ridha Basri,
Dosen Universitas Ahmad Dahlan.
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Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan me-
ngirimkan  artikel untuk SKH
Kedaulatan Rakyat. Selanjutnya redak-
si hanya menerima tulisan lewat email :
opinikr@gmail.com dengan panjang
tulisan antara 550 - 600 kata, dengan
mengisi subjek mengenai isu yang di-
tulis serta jangan lupa menampilkan fo-
tocopy identitas. Terimakasih.

Dolanan Anak dan Ruang Ketiga

DOLANAN anak memiliki filosofi
pembentukan karakter budi pekerti
seperti  kejujuran, perjuangan,
penghormatan dan kompetisi. Namun
saat ini sulit menemukan keramaian
anak-anak bersenda gurau di lapang-
an atau di tempat terbuka sembari
bermain engklek, petak umpet atau
bentengan. Salah satu penyebab
meredupnya dolanan anak adalah
ketersediaan ruang publik. Kondisi ini
memunculkan kekhawatiran tentang
potensi anak tidak tereksplorasi dan
berdampak pada karakter generasi di
masa depan.

Provinsi Layak Anak yang disan-
dang DIY mensyaratkan dibangunnya
ruang publik bagi anak. Sementara
Undang-Undang Nomor 35 Tahun
2014 Tentang Perlindungan Anak
menegaskan terdapat hak anak yang
perlu dipenuhi negara, termasuk hak
untuk bermain, rekreasi dan
berkreasi. Namun membangun ruang
publik tidak semata membangun
sarana tetapi juga membangun ruang
isi di dalamnya. Konteks ruang publik
memerlukan prasyarat interaksi
sosial manusia sebagai isinya.
Sebaliknya, berlangsungnya interaksi
sosial juga bergantung pada keber-
adaan ruang ketiga. Pun di era keter-
batasan dana dan sumber daya, pen-
dekatan penataan tempat terbaik bagi
masyarakat dan mensiasati situasi
bisa menjadi pilihan dengan mengim-
plementasikan desain partisipatif.

Ruang Ketiga

Ruang ketiga atau third place
adalah sebuah gagasan sosiolog Ray
Oldenburg, sebagai tempat netral saat
seseorang berinteraksi dan beraktivi-
tas secara informal tanpa ada tekanan
tertentu. Ruang ketiga adalah ruang
berkumpul dan beraktivitas selain
rumabh (the first place) dan tempat be-
kerja (the second place). Menjadi ru-
ang interaksi dan membangun kohe-
sivitas sosial dan social bonding.
Bentuknya dapat berupa tempat
olahraga, alun-alun, perpustakaan,
taman hijau, dan lainnya. Ruang
diciptakan agar masyarakat dapat
ibernafasi di tengah himpitan beban
hidup. Konon ruang ketiga menjadi
salah satu cara pencegahan dan pe-

Rofiqoh Widiastuti

nanganan masalah kesehatan mental
dengan pemanfaatan efisien untuk
memberikan efek yang baik bagi kua-
litas hidup manusia.

Sebuah filosofi, konsep, dan pen-
dekatan yang memberi sinergi maksi-
mal antara kualitas ruang dengan
kualitas manusia secara berimbang
dalam perancangan dan evaluasi ru-
ang dilakukan melalui pendekatan
placemaking. Fasilitas ruang publik
dapat direalisasikan menjadi pe-
menuhan kebutuhan fisiologis manu-
sia. Memperkuat hubungan antar-
manusia dan tempat yang mereka gu-
nakan bersama dengan mengacu pada
proses kolaboratif. Dengan partisipasi
berbasis komunitas, proses yang efek-
tif memanfaatkan aset, inspirasi, dan
potensi komunitas lokal, dan meng-
hasilkan penciptaan ruang publik
berkualitas yang berkontribusi pada
kesehatan, dan kesejahteraan masya-
rakat.

Partisipasi Masyarakat dan Dana
Keistimewaan

Dana Keistimewaan yang dikelola
berdasarkan Undang Undang Nomor
13 Tahun 2012, salah satunya digu-
nakan untuk pembangunan

lainnya untuk memastikan fungsi
tempat tersebut akan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat dan menjadi
ruang ketiga yang membantu menja-
ga kohesivitas sosial masyarakat.
Penataan tempat yang kreatif dari
masyarakat juga secara strategis
membentuk karakter fisik dan sosial
suatu lingkungan untuk menghidup-
kan kegiatan seni dan budaya,
meningkatkan UMKM dan keman-
faatan lain. Pada proses tersebut,
diciptakan komunitas yang akan
mengisi ruang ketiga seperti komuni-
tas dolanan anak, komunitas lansia
dan juga komunitas remaja. salah
satu contoh baik pemanfaatan ruang
ketiga adalah Merida Factory Youth
Movement di Spanyol yang meru-
pakan sebuah pusat komunitas yang
mencakup beberapa aktivitas, seperti
olahraga, skate, graffiti, urban art,
street theater, parkour, tari, dan lain-
nya. Dengan sifat program yang kolek-
tif dan fleksibel, ruang ketiga dapat
menjadi wadah bagi berbagai macam
aktivitas anak muda. Jadi melemba-
gakan dolanan anak melalui komuni-
tas pemanfaat ruang ketiga, kenapa

tidak? O-d
*) Rofiqoh Widiastuti SSos MPH,
Kepala Bidang Kualitas Hidup
Perempuan DP3AP2 DIY.

ruang publik. Di Kalurahan
Banjarharjo Kapanewon Kali-
bawang Kabupaten Kulon-
progo, misalnya, dibangun
Taman Sepace untuk diman-
faatkan masyarakat beraktifi-
tas sekaligus menghidupkan
UMKM. Kalurahan Srigading
Kapanewon Sanden Kabu-
paten Bantul juga memba-
ngun satu lokasi dengan kon-
sep terintegrasi untuk olahra-
ga, playground dan tempat
kuliner. Pembangunan ruang
publik di dua kalurahan
maupun di tempat lain diha-
rapkan menggunakan pen-
dekatan yang partisipatif di-
mulai dari perencanaan sam-
pai pelaksanaan. Rembug
warga perlu melibatkan
perempuan, anak, lansia, dis-
abilitas dan kelompok rentan

Para menteri Kabinet Merah Putih di-
gembleng ala militer di
Magelang.

-- Harus tegas!

Baru saja dilantik, sudah ada menteri
gunakan fasilitas negara untuk keperlu-
an pribadi.

-- Ceroboh atau bodoh?

Ribuan buruh melakukan aksi me-
nuntut pencabutan Undang Undang
Cipta Kerja.

-- Perlu segera direspon.

Fojok KR
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setesk
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